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MOTTO 

  

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”  

(QS.Al-Baqarah 2:286)  

  

“Selalu ada harga dalam setiap proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau invertasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang- 

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”. (Boy 

Candra)  

  

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah  

melewatkanku”.  

(Umar Bin Khattab)   

  

“Direndahkan di mata manusia, di tinggikan di mata Tuhan, Prove Them Wrong”  

“Gonna Fiht And Don’t Stop, Until You Are Proud”  
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ABSTRAK 

 

Lailatun Nur Jannah 2021501039, Sistem Pendukung Keputusan Untuk   

Menentukan Penerima Bantuan Bedah Rumah Di Desa Brakas Menggunakan Metode  

Simple Additive Weighting (SAW), Program Studi Ilmu Komputer, Fakultas Sains Dan  

Teknologi, Universitas Ibrahimy, Pembimbing: (I) Akhlis Munazilin, S.Kom, M.T (II) Irma 

Yunita, S.Kom  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) dalam menentukan penerima bantuan bedah rumah menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW digunakan karena mampu 

melakukan perangkingan alternatif berdasarkan sejumlah kriteria yang telah 

ditentukan dan diberi bobot sesuai tingkat kepentingannya. Kriteria penilaian mengacu 

pada Peraturan Menteri PUPR Nomor 13/PRT/M/2016, yang meliputi kondisi rumah, 

penghasilan, jumlah tanggungan, kepemilikan tanah, serta status penerimaan bantuan 

sebelumnya.  

Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan studi 

kepustakaan, dengan metode pengembangan sistem menggunakan model Waterfall. 

Sistem dibangun berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu 

membantu proses seleksi penerima bantuan bedah rumah secara lebih objektif, 

transparan, dan efisien. Dengan adanya sistem ini, pemerintah Desa Brakas dapat 

memperoleh rekomendasi penerima bantuan berdasarkan hasil perhitungan yang 

terukur, sehingga diharapkan bantuan dapat disalurkan secara tepat sasaran dan adil.  

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Bedah Rumah, Simple Additive Weighting 

(SAW), Desa Brakas.  

  



 

 

ABSTRACT  

  

Lailatun Nur Jannah 2021501039, Decision Support System for Determining 

Recipients of Home Renovation Assistance in Brakas Village Using the Simple 

Additive Weighting (SAW) Method, Computer Science Study Program, Faculty of 

Science and Technology, Ibrahimy University, Supervisors: (I) Akhlis Munazilin, 

S.Kom, M.T (II) Irma Yunita, S.Kom  

This research aims to design and build a Decision Support System (DSS) for 

determining recipients of home renovation assistance using the Simple Additive 

Weighting (SAW) method. The SAW method is used because it is capable of ranking 

alternatives based on a number of predetermined criteria, weighted according to their 

importance. The assessment criteria refer to the Minister of Public Works and Housing 

Regulation Number 13/PRT/M/2016, which includes house condition, income level, 

number of dependents, land ownership, and previous assistance recipient status.  

The research methods used included observation, interviews, and literature 

review, with the system development method employing the Waterfall model. The 

system was developed web-based using the PHP programming language and a MySQL 

database. The research results show that the developed system can facilitate the 

selection process for home renovation assistance recipients in a more objective, 

transparent, and efficient manner. With this system, the Brakas Village government can 

obtain recommendations for aid recipients based on measurable calculations, thus 

ensuring that aid is distributed appropriately and fairly.  

Keywords: Decision Support System, Home Renovation, Simple Additive Weighting 

(SAW), Brakas Village.  

  

  



 

BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Kemajuan Teknologi Informasi saat ini telah menyentuh berbagai aspek kehidupan 

manusia, salah satunya di manfaatkan untuk mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Manfaat teknologi bukan hanya alat bantu, namun telah menjadi 

kebutuhan dasar di seluruh pelayanan dan juga kegiatan.Dampak positif dari majunya 

teknologi informasi adalah dalam pengelolaan program bantuan sosial[1].  

Pemerintah daerah termasuk di Kabupaten Sumenep, Kecamatan Raas, berusaha 

agar supaya dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan melalui berbagai 

program, yaitu salah satunya melalui program bantuan bedah rumah.Program ini 

mempunyai tujuan untuk memperbaiki serta membangun kembali rumah warga yang 

sudah tidak layak untuk di tempati agar supaya menjadi rumah yang nyaman untuk di 

tempati, Hunian yang layak dan nyaman merupakan kebutuhan pokok manusia yang 

sangat penting untuk mendukung tercapainya kehidupan yang sejahtera[2].  

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 pasal 3 huruf a, dijelaskan 

bahwa fakir miskin berhak mendapatkan hunian yang layak serta lingkungan hidup 

yang sehat.Dalam mendukung pelaksanaan program tersebut, pemerintah juga 

menetapkan sejumlah kriteria teknis dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 13/PRT/M/2016 mengenai penerima bantuan 

stimulan perumahan swadaya (BSPS), dimana setidaknya terdapat delapan kriteria 



 

utama yang harus dipenuhi, seperti memiliki atau menguasai tanah secara sah, belum 

pernah menerima bantuan serupa, termasuk kategori masyarakat berpenghasilan 

rendah (MBR), serta memiliki rumah tidak layak huni. Kriteria ini menjadi acuan 

penting dalam proses seleksi penerima bantuan, sehingga penentuan tidak bisa 

dilakukan secara subjektif, tetapi membutuhkan instrumen sistematis dan terukur agar 

bantuan tepat sasaran[3].  

Desa Brakas adalah salah satu desa yang berada di bagian paling timur Kecamatan 

Raas, Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur.Merupakan salah satu desa yang 

mendapatkan program bantuan bedah rumah.Namun dalam pelaksanaannya, proses 

penentuan penerima bantuan masih di lakukan secara konvensional, yakni berdasarkan 

musyawarah dan pengamatan dari perangkat  

desa[4].  

Proses ini seringkali memakan waktu lama dan berpotensi menimbulkan 

ketidaktepatan sasaran serta menimbulkan ketidakpuasan di masyarakat karena 

kurangnya transparansi dalam penilaian kelayakan penerima bantuan. Penerima 

bantuan bedah rumah seharusnya tidak hanya dilakukan berdasarkan pengamatan 

semata, melainkan memerlukan kriteria yang terukur dan obyektif.Namun, dalam 

implementasinya, proses penentuan penerima bantuan bedah rumah seringkali di 

hadapkan pada kompleksitas berbagai faktor dan kriteria[5].  

Penilaian secara konvensional dapat menjadi kendala karena membutuhkan waktu 

yang lama dan berpotensi kurang objektif.Kondisi geografis Kecamatan Raas sebagai 



 

wilayah kepulauan juga menambah tantangan tersendiri dalam proses verifikasi dan 

penentuan penerima bantuan bedah rumah.Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan 

suatu sistem yang bisa membantu pihak desa dalam mengambil keputusan secara  

cepat, akurat, dan adil[6].   

Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dengan melalui penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode Simple Additive  

Weighting (SAW) termasuk salah satu teknik dalam Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) yang relevan digunakan pada permasalahan ini[7].   

Perhitungan dengan metode SAW akan menghasilkan nilai akhir preferensi untuk 

setiap calon penerima, di mana nilai tertinggi menunjukkan alternatif yang paling 

layak untuk menerima bantuan. Proses perhitungan yang relatif sederhana dan efisien 

menjadikan metode SAW sebagai pilihan yang tepat untuk diterapkan[8].  

 Dengan adanya SPK penerima bantuan bedah rumah menggunakan metode SAW, 

diharapkan beberapa permasalahan yang timbul akibat proses manual dapat teratasi. 

Sistem ini akan membantu dalam menyimpan data calon penerima secara terstruktur, 

melakukan perhitungan secara otomatis dan cepat, serta menghasilkan rekomendasi 

penerima bantuan yang lebih akurat dan transparan. Hal ini akan meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan, memastikan bantuan tepat sasaran, dan pada akhirnya 

memberikan dampak positif yang lebih signifikan bagi masyarakat Desa Brakas, 

Kecamatan Raas yang membutuhkan rumah yang layak untuk di  



 

tempati.  

1.2 Identifikasi Masalah  

     Merujuk pada latar belakang yang telah dijabarkan, sejumlah masalah yang muncul 

dalam penerapan Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan penerima bantuan 

bedah rumah di Desa Brakas dengan metode SAW dapat diidentifikasi  

seperti berikut:  

1. Dalam penentuan bedah rumah masih menggunakan proses manual serta 

berdasarkan musyawarah, sehingga menimbulkan subjektif dan beresiko 

menimbulkan ketidak tepatan sasaran.  

2. Ketiadaan sistem pendukung keputusan menyebabkan proses seleksi belum 

dapat dilakukan secara objektif dan terukur.  

3. Kurangnya transparansi dan efesiansi dalam proses pengambilan keputusan, 

sehingga menyebabkan potensi ketidakpuasan masyarakat terhadap hasil  

seleksi.  

1.3 Rumusan Masalah  

      Setelah melakukan identifikasi masalah, perumusan pokok permasalahan dapat 

ditetapkan sebagai berikut “Bagaimana merancang dan membangun sistem 

pendukung keputusan dalam menentukan penerima bantuan bedah rumah di Desa  

Brakas dengan penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW)?”.  
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1.4 Batasan Masalah  

       Untuk memastikan pembahasan tidak melebar, skripsi ini menetapkan beberapa 

batasan masalah sebagai berikut:  

1. Implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menilai dan 

mengurutkan calon penerima bantuan bedah rumah berdasarkan skor.  

2. Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan program penerima dengan lebih 

cepat dan tepat.  

3. Kriteria  penilaian  mengacu  pada  Peraturan  Menteri 

 PUPR  Nomor 13/PRT/M/2016.  

4. Delapan indikator utama yang digunakan antara lain: Kondisi rumah, Penghasilan, 

Jumlah tanggungan, Kepemilikan tanah, Status bantuan  

sebelumnya, (dan indikator lainnya sesuai regulasi).  

5. Dengan kriteria tersebut, hasil perhitungan menjadi lebih obyektif dan sesuai 

aturan yang berlaku.  

6. Data asli penduduk tidak diberikan oleh perangkat desa karena termasuk data 

pribadi dan bersifat rahasia. Oleh sebab itu, peneliti tidak melakukan pengambilan 

data numerik langsung, tetapi menggunakan data simulasi yang telah disesuaikan 

berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Brakas terkait proses seleksi 

dan kondisi warga. Dokumen wawancara resmi tersebut dilampirkan sebagai bukti 

pendukung penelitian.  

1.5  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah merancang sebuah sistem pendukung keputusan yang 

memungkinkan pihak desa menetapkan penerima bantuan bedah rumah di Desa  

Brakas, Kecamatan Raas, Kabupaten Sumenep secara lebih cepat, adil, dan efektif.  
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1.6.1 Manfaat penelitian  

         Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa:  

1. Menambah wawasan mengenai proses seleksi penerima bantuan bedah 

rumah di Desa Brakas melalui penerapan metode Simple Additive Weighting 

(SAW), sekaligus menjadi referensi bagi pembaca yang ingin memahami 

penggunaan metode SAW dalam sistem pendukung keputusan.  

2. Mempermudah pihak terkait, baik tim seleksi maupun pemerintah desa, 

dalam menentukan penerima bantuan bedah rumah bagi masyarakat kurang 

mampu di Desa Brakas, Kecamatan Raas, Kabupaten Sumenep, sehingga 

proses penentuan menjadi lebih cepat, tepat, dan adil.  

1.7 Metode Penelitian  

1.7.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dipilih untuk penelitian ini meliputi dua kategori, yaitu:  

1. Field Research   

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan mencakup observasi 

lapangan secara langsung, pengumpulan data, wawancara mendalam, 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan Kepala Desa Brakas untuk 

memperoleh informasi terkait proses penentuan penerima bantuan bedah 

rumah, kendala pada proses manual, serta kebutuhan kriteria yang digunakan 

dalam sistem. Bukti hasil wawancara disertakan dalam Lampiran sebagai 

dokumen pendukung penelitian.  

2. Library Research   
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Penelitian ini melibatkan pengumpulan dan kajian data dari berbagai referensi, 

seperti buku, jurnal, artikel, laporan, serta sumber online yang dapat diakses 

melalui perpustakaan.  

17.2 Metode Pengumpulan Data  

       Metode pengumpulan data adalah tahapan untuk memperoleh informasi– 

informasi yang diperlukan peneliti untuk menyelesaikan penelitiannya, pada penelitian 

ini menggunakan 3 metode pengumpulan data, yaitu:  

a. Observasi  

Observasi lapangan dilakukan langsung pada objek penelitian dengan 

mengamati alur sistem pendataan serta proses seleksi penerima bantuan bedah 

rumah yang dijalankan oleh pemerintah di Desa Brakas, Kecamatan Raas,  

Kabupaten Sumenep.  

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan Kepala Desa Brakas untuk 

memperoleh informasi terkait proses penentuan penerima bantuan bedah 

rumah, kendala pada proses manual, serta kebutuhan kriteria yang digunakan 

dalam sistem. Bukti hasil wawancara disertakan dalam Lampiran sebagai 

dokumen pendukung penelitian.  

c. Studi Kepustakaan  

Proses studi kepustakaan meliputi pengumpulan dan kajian data dari buku, 

jurnal, artikel ilmiah, laporan, dan sumber daring yang mendukung pemahaman 

terhadap permasalahan penelitian.  



23  

  

1.7.3 Metode Pengembangan Sistem   

         Metode Waterfall digunakan sebagai pendekatan pengembangan sistem dalam 

penelitian ini. Model ini merupakan salah satu tahap dalam SDLC yang dikenal dengan 

karakter alirannya seperti air terjun. Setiap tahap dijalankan secara berurutan, dari awal 

hingga akhir, tanpa kembali ke tahap sebelumnya [9]. Representasi metode  

Waterfall dapat dilihat pada gambar berikut:  

 
  

Gambar 1.1 Metode waterfall  

a) Requirement Analysis  

Di tahap ini, peneliti berkomunikasi langsung dengan pengguna untuk tahu apa 

yang dibutuhkan dari sistem dan batasan-batasan yang ada. Tujuannya untuk 

menemukan masalah-masalah yang terjadi dalam proses seleksi penerima 

bantuan bedah rumah di Desa Brakas, Kecamatan Raas, Kabupaten  

Sumenep.  

b) System Design  

Tahap ini untuk merancang sistem sesuai dengan kebutuhan yang sudah 

dianalisis. Peneliti membuat gambar-gambar seperti Context Diagram, DFD, 

ERD, dan flowchart. Hasil perancangan ini juga mencakup kebutuhan hardware 

dan software, sekaligus bagaimana sistem secara keseluruhan akan bekerja.  
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c) Implementation  

Di tahap ini, peneliti menulis kode program menggunakan Visual Studio Code. 

Bahasa pemrogramannya PHP versi 8.0 dengan MySQL sebagai database, dan 

XAMPP sebagai server lokal. Sistem kemudian dicoba langsung di Desa 

Brakas.  

d) Verification  

Setelah sistem jadi, tahap verifikasi dilakukan untuk memastikan semuanya 

berjalan dengan baik. Sistem diuji agar bisa mendeteksi kesalahan atau masalah 

yang mungkin muncul dan memastikan sistem sesuai dengan kebutuhan 

pengguna.   

e) Maintenance  

Tahap terakhir adalah pemeliharaan. Ini dilakukan setelah sistem digunakan. 

Kegiatan meliputi memperbaiki kesalahan, memperbarui sistem, dan 

menyesuaikan kebutuhan baru supaya sistem tetap berjalan lancar. Tahap ini 

penting karena kebutuhan pengguna dan kondisi di lapangan bisa berubah 

seiring waktu.  

1.8 Sistematika Pembahasan  

      Penulisan skripsi ini mengikuti sistematika pembahasan yang terbagi dalam 

beberapa bab, disusun agar pembaca dapat mengikuti alur pembahasan dengan mudah:  

BAB I PENDAHLUAN  

Bab ini memaparkan latar belakang penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan serta manfaat penelitian, metode yang digunakan, dan alur 

sistematika pembahasan.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini mengulas penelitian terdahulu, landasan teori yang relevan dengan topik 

penelitian, serta penjelasan mengenai perangkat lunak yang digunakan dalam 

pengembangan sistem.  

BAB III ANALISI DAN PERANCANGAN SISTEM  

Bab ini menyajikan hasil analisis sistem, gambaran umum objek penelitian, serta 

rancangan sistem yang mencakup desain input, output, dan proses yang diterapkan 

dalam pengembangan sistem  

BAB IV   IMPLEMENTASI SISTEM  

Bab ini menguraikan proses implementasi sistem, termasuk spesifikasi perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software), serta kode program (source code) yang di 

gunakan selama pembangunan sistem.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan saran yang dapat 

dijadikan pertimbangan untuk pengembangan sistem lebih lanjut di masa mendatang 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

  

2.1 Penelitian Terdahulu  

a. Sistem Pendukung Keputusan seleksi Penerima Program Bantuan Sosial    

Menggunakan Metode SAW.    

Penelitian ini dilakukan oleh Ridwan Halim Khouf sebagai tugas akhir 

Program Studi Informatika, Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Tujuan pembuatan sistem ini adalah untuk 

membantu pihak Kecamatan Sambirejo dalam menentukan penerima bantuan 

bedah rumah secara objektif, cepat, dan tepat sasaran dengan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW), sehingga mengurangi penilaian 

yang bersifat subjektif dan manual. Di Kecamatan Sambirejo, salah satu 

wilayah yang menjadi penerima program Bantuan Rumah Tidak Layak Huni 

(RTLH) dari pemerintah daerah dan instansi terkait. Bantuan diberikan kepada 

warga yang memenuhi syarat dan kriteria tertentu, seperti kondisi lantai yang 

masih berupa tanah, dinding dari bambu, struktur atap yang membahayakan, 

tingkat penghasilan, luas tanah, serta jumlah tanggungan keluarga. 

Sebelumnya, proses seleksi penerima bantuan dilakukan secara manual dan 

cenderung subjektif, sehingga sering menyulitkan pihak terkait dalam 

menentukan warga yang benar-benar layak. Untuk mengatasi hal ini, penelitian 

ini mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) sebagai alat bantu dalam proses seleksi. 

Tujuan penelitian ini adalah mempermudah penentuan penerima bantuan agar 
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lebih tepat sasaran dan membantu pihak kecamatan dalam mengambil 

keputusan secara objektif. Hasil penelitian berupa sistem pendukung 

keputusan yang mampu menentukan penerima bantuan bedah rumah 

berdasarkan akumulasi nilai dari kriteria-kriteria yang telah ditetapkan[10].  

b. Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Langsung Tunai 

Menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) Di Desa Sukatenang  

Penelitian yang dilakukan oleh Lusa Indah Prahartiwi dan Dede Rosita 

membahas penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

penentuan penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Sukatenang. 

Latar belakang penelitian ini muncul karena proses seleksi penerima BLT 

sebelumnya masih di lakukan secara manual dan cenderung subjektif, sehingga 

pihak desa sering mengalami kesulitan dalam menentukan warga yang benar-

benar berhak menerima bantuan.Dengan metode SAW, setiap kriteria seperti 

kondisi rumah, tingkat penghasilan, jumlah tanggungan keluarga, dan jenis 

pekerjaan dapat di nilai secara lebih proporsional melalui pembobotan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode ini mampu memberikan rekomendasi 

penerima BLT yang lebih objektif, adil, dan tepat sasaran. Proses perhitungan, 

mulai dari normalisasi, pemberian bobot, hingga perankingan, menghasilkan 

nilai preferensi yang mempermudah pihak desa dalam mengambil keputusan. 

Dengan demikian, sistem pendukung keputusan berbasis SAW terbukti efektif 

membantu Desa Sukatenang menyeleksi penerima BLT sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan pemerintah[11].  
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c. Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerima Bedah Rumah 

Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) (Studi Kasus 

Dinas Sosial Dan Tenaga Kerja Kota Padanng.  

Penelitian ini dilakukan oleh Eva Yulianti dan Roki Z. Penelitian berlangsung 

di Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Padang, khususnya pada bidang 

pemberdayaan yang memiliki program kesejahteraan masyarakat berupa 

bedah rumah. Program bedah rumah di Kota Padang dilaksanakan dalam tiga 

periode setiap tahunnya.Pada periode pertama, program ini dilaksanakan 

berdasarkan permohonan yang diajukan pada tahun sebelumnya oleh Dinas 

Sosial dan Tenaga Kerja kepada Kementerian Sosial. Periode kedua bersumber 

dari anggaran daerah (APBD), sedangkan periode ketiga didukung oleh pihak 

swasta, seperti CSR atau pengusaha yang ingin memberikan bantuan melalui 

dinas sosial dan tenaga kerja Kota Padang. Sebelumnya, proses seleksi 

penerima bedah rumah masih dilakukan secara manual dan belum 

terkomputerisasi, sehingga mempengaruhi kelancaran evaluasi dalam 

menentukan penerima. Untuk itu, dibutuhkan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai bahan 

pertimbangan sebelum menetapkan kebijakan. SPK pemilihan bedah rumah 

ini dapat mengatasi kelemahan dan kekurangan dari proses seleksi 

sebelumnya. Beberapa alasan penggunaan SPK antara lain, kondisi ekonomi 

yang tidak stabil, meningkatnya persaingan dalam dunia bisnis, kebutuhan 

informasi yang akurat, penyediaan informasi tepat waktu, serta upaya 

mengurangi biaya operasional. Selain itu, perubahan perilaku pengguna 

komputer (end-user) menjadi pertimbangan penting, karena mereka bukan 
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programmer sehingga membutuhkan alat dan prosedur yang mudah 

digunakan[12].  

2.2 Landasan Teori   

2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan  

        Secara umum SPK merujuk pada sistem yang mampu untuk membantu pengguna 

dalam memecahkan masalah atau mengambil keputusan. Dalam konteks ini, SPK 

digunakan untuk masalah semi terstruktur dan memfasilitasi komunikasi antara 

pengguna dengan informasi yang relevan.SPK berperan sebagai alat yang mendukung 

individu dalam memecahkan masalah yang tidak disusun secara sistematis dengan 

menyajikan informasi maupun rekomendasi yang dapat menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan tertentu.Dalam konteks ini tujuan SPK adalah menyediakan 

alat yang efektif bagi pengguna untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memproses 

informasi sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih tepat[13].  

2.2.2 Bedah Rumah  

        Program Bedah Rumah merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah (MBR) yang memiliki keterbatasan daya beli. Program ini bertujuan 

membantu masyarakat agar dapat menempati rumah yang layak huni sesuai standar, 

mencakup luas bangunan, kualitas konstruksi, dan aspek kesehatan. Dengan adanya 

program ini, penerima manfaat di harapkan memiliki rumah yang lebih aman, sehat, 

dan nyaman.Kriteria penerima bantuan mengacu pada Peraturan Menteri PUPR  

Nomor 13/PRT/M/2016 yaitu.  

a. Warga Negara Indonesia   

b. MBR dengan penghasilan tetap atau tidak tetap  
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c. Sudah berkeluarga  

d. Memiliki atau menguasai tanah   

e. Belum memiliki rumah atau memiliki rumah tetapi tidak layak huni   

f. Belum pernah mendapat bantuan stimulan perumahan dari kementerian  

g. Perumahan rakyat didahulukan yang telah memiliki rencana membangun 

atau meningkatkan kualitas rumah.  

h. Didahulukan yang sudah diberdayakan melalui Program Nasional  

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) mandiri.   

   Program Bedah Rumah ini menjadi bagian dari kebijakan pemerintah untuk mendu 

kung pembangunan nasional yang berkelanjutan, dengan tujuan meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh[14].  

2.2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

1. Pengertian Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan teknik populer dalam 

pengambilan keputusan berbasis Multiple Attribute Decision Making (MADM). 

Metode ini bekerja dengan menjumlahkan nilai kinerja setiap alternatif setelah 

memperhitungkan bobot dari masing-masing atribut.Sebelum dibandingkan, data 

dinormalisasi agar semua kriteria berada pada skala yang sama. Pengambil 

keputusan menentukan bobot untuk tiap atribut, kemudian skor setiap alternatif 

dihitung dengan mengalikan nilai rating yang telah di normalisasi dengan bobot 

atribut, dan menjumlahkannya. Skor total inilah yang menjadi dasar pemilihan 

alternatif terbaik.SAW banyak di gunakan karena sederhana, mudah diterapkan, 

dan efektif, sehingga membantu pengambil keputusan memperoleh hasil yang 

objektif dan terukur[15].  
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2. Menurut Fishburn dan MacCrimmon, langkah-langkah penyelesaian dalam 

metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebagai berikut:  

a. Menentukan kriteria (Ci)  

Langkah pertama adalah memilih kriteria yang akan menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan.  

b. Menentukan rating kecocokan  

Setiap alternatif di nilai dengan memberikan skor kecocokan pada 

masingmasing kriteria.  

c. Membuat matriks keputusan.   

Matriks keputusan di bentuk dengan menyusun semua skor kecocokan dari 

setiap alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  

d. Normalisasi matriks keputusan.   

Normalisasi dilakukan agar setiap kriteria memiliki pengaruh yang seimbang 

dalam pengambilan keputusan. Proses ini menyesuaikan nilai pada matriks 

sesuai jenis kriteria, apakah benefit atau cost. Normalisasi dihitung 

menggunakan rumus tertentu agar data siap untuk dianalisis lebih lanjut:  

  

𝑋𝑖𝑗 

        𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 = 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡  

  𝑟𝑖𝑗= {
𝑀

𝑀
𝑎𝑥

𝐼𝑛 
 
𝑋

𝑋
𝑖𝑖𝑗𝑗                   (2.1)                             

                𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 = 𝑐𝑜𝑠𝑡 
𝑋𝑖𝑗 

Keterangan:  

 rij = nilai kinerja yang telah dinormalisasi  

Xij = nilai atribut pada kriteria ke-j dan alternatif ke-i  

Max Xij = nilai terbesar pada setiap kriteria  
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Min Xij = nilai terkecil pada setiap kriteria  

Benefit = kriteria di mana nilai yang lebih besar lebih diutamakan  

Cost = kriteria di mana nilai yang lebih kecil lebih diutamakan  

e. Tahap terakhir dalam metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah 

melakukan perangkingan untuk menentukan alternatif terbaik. Proses ini 

dilakukan dengan mengalikan matriks ternormalisasi (R) dengan vektor 

bobot (W) yang sudah ditentukan. Nilai preferensi setiap alternatif (Vi) 

diperoleh dari penjumlahan hasil perkalian antara bobot kriteria dan nilai 

normalisasi. Alternatif dengan nilai preferensi tertinggi akan dipilih 

sebagai solusi terbaik. Persamaan nilai preferensi dapat di tuliskan sebagai 

berikut:  

                         𝑉𝑖 = ∑𝑛
𝑗=𝑗 𝑊𝑗𝑟𝑖𝑗                            (2.2)  

Keterangan:  

Vi = nilai akhir (preferensi) untuk alternatif ke-i Wj = bobot untuk kriteria 

ke-j rij = nilai kinerja yang telah dinormalisasi pada alternatif ke-i dan kriteria 

ke-  

3. Jenis Kriteria (Cost dan Benefit)  

Dalam metode SAW, setiap kriteria harus ditentukan jenisnya apakah 

termasuk benefit atau cost. Kriteria benefit adalah kriteria yang nilainya 

semakin besar maka semakin baik. Sebaliknya, kriteria cost adalah kriteria 

yang nilainya semakin kecil maka semakin baik. Penetapan jenis kriteria ini 

penting karena mempengaruhi proses normalisasi dan penentuan prioritas.  
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Tabel 2. 1 Kriteria Cost dan Benefit  

Kriteria  Jenis  Alasan  

Kondisi rumah  Benefit  Semakin parah kondisi rumah, semakin layak 

untuk dibantu.  

Penghasilan  Cost  Semakin kecil penghasilan, semakin tinggi 

kebutuhan  

Jumlah 

tanggungan  

Benefit  Semakin banyak tanggungan, semakin tinggi 

kebutuhan  

Kepemilikan 

tanah  

Benefit  Pemilik tanah lebih memungkinkan dilakukan 

perbaikan.  

Bantuan  

Sebelumnya  

Cost  Yang sudah pernah menerima bantuan diturunkan 

prioritasnya.  

  

4. Kelebihan Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

Kelebihan metode Simple Additive Weighting (SAW) di bandingkan dengan 

metode pengambilan keputusan lainnya terletak pada kemampuannya 

memberikan hasil yang lebih akurat. Hal ini karena penilaian didasarkan pada 

nilai kriteria serta bobot preferensi yang telah ditentukan sebelumnya. Metode ini 

memungkinkan pemilihan alternatif terbaik dari sejumlah pilihan yang ada, 

karena setiap alternatif melalui proses perangkingan setelah bobot pada setiap 

atribut ditetapkan. Dengan demikian, keputusan yang diambil lebih objektif dan 

terukur[16].  

5. Kekurangan Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

Selain memiliki keunggulan, metode Simple Additive Weighting (SAW) juga 

memiliki beberapa kelemahan. Salah satunya adalah ketergantungan pada 

validitas dan akurasi data, sebab kesalahan input dapat memengaruhi proses 

pembobotan maupun hasil perangkingan. Selain itu, tingkat keakuratan hasil 

keputusan dapat berkurang apabila kriteria yang digunakan kurang dinamis atau 

tidak memiliki cakupan yang luas, sehingga kondisi sebenarnya tidak dapat 

terwakili secara optimal[17].  
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2.2.4 MySQL  

        SQL adalah bahasa standar untuk sistem manajemen basis data relasional, 

termasuk di komputer pribadi. Dengan SQL, pengguna dapat mengakses dan 

memanipulasi data tanpa perlu mengetahui lokasi fisik atau struktur 

penyimpanannya.Bahasa ini lebih mudah dipelajari dibanding bahasa pemrograman 

lain, meski lebih kompleks daripada pengolah data sederhana. SQL banyak digunakan 

untuk investigasi interaktif, pembuatan laporan ad-hoc, atau integrasi ke dalam 

aplikasi. Fungsinya memungkinkan pengelolaan data secara efisien dan akurat, 

sehingga membantu pengambilan keputusan berbasis data.   

2.2.5 (Hypertext Preprocessor) PHP  

PHP atau Personal Home Page pertama kali di kembangkan oleh Rasmus Lerdorf 

pada tahun 1995. Awalnya, PHP hanyalah sekumpulan skrip sederhana berbasis Perl 

yang dinamai Personal Home Page Tools dan dapat digunakan secara gratis. Seiring 

popularitasnya meningkat, banyak pengembang yang tertarik untuk ikut 

mengembangkannya. Pada tahun yang sama, dibentuk pula sebuah milis (grup diskusi 

online) untuk berbagi ide, memperbaiki bug, dan mengembangkan PHP agar lebih 

baik.PHP merupakan bahasa pemrograman server-side scripting, artinya dijalankan di 

sisi server. Salah satu kelebihannya adalah kode PHP dapat dipisahkan dari struktur 

HTML, sehingga tampilan website bisa di atur oleh desainer, sementara logika 

pemrograman tetap ditangani oleh PHP. Hal ini sangat bermanfaat terutama untuk 

proyek besar, karena mempermudah kerja tim dan menjaga kerapihan struktur 

kode[19].  
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2.2.6 Database  

  Basis data adalah kumpulan data yang tersusun rapi, di simpan, dan dapat diakses 

melalui sistem komputer. Seiring meningkatnya kompleksitas data, pengembangan 

basis data biasanya dilakukan dengan teknik perancangan dan pemodelan yang 

terstruktur, agar data tersimpan dengan baik, mudah di atur, dan efisien 

digunakan.Untuk mengelola basis data, digunakan perangkat lunak yang disebut 

Sistem Manajemen Basis Data (Database Management System/DBMS). DBMS 

berfungsi mengelola data dalam jumlah besar, memudahkan pengguna mengolah data, 

dan menjadi penghubung antara pengguna baik secara langsung maupun melalui 

aplikasi dengan data yang tersimpan dalam sistem[20].  

2.3 Pemodelan  

2.3.1 Flowchart  

        Flowchart merupakan diagram yang menunjukkan alur kerja atau langkahlangkah 

dalam sebuah sistem. Diagram ini membantu memvisualisasikan proses, 

mempermudah pemecahan masalah, dan memungkinkan penambahan langkah baru 

dengan mudah.Setiap simbol pada flowchart memiliki arti tertentu dan saling 

dihubungkan dengan garis untuk menunjukkan urutan alur. Setelah flowchart selesai 

dibuat, programmer dapat menggunakannya sebagai panduan untuk menulis program 

dengan bahasa pemrograman yang telah ditentukan. Simbol-simbol flowchart dapat di 

lihat pada tabel berikut[21].  
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Tabel 2.2 Simbol Flowchart  

Simbol  Keterangan  

Terminal  

     

       

    Menandai awal atau di akhir suatu proses  

                 Anak Panah  

 

Menghubungkan satu simbol dengan simbol 

lainnya dalam alur proses  

Proses  

    

Merepresentasikan tahapan pengolahan data 

oleh komputer.  

Input / Output  

 

Menunjukkan aktivitas masukan atau keluaran, 

tanpa bergantung pada perangkat  

Punch Card  

 

Data masukan berasal dari kartu, atau hasil 

keluaran ditulis pada kartu.  

Dokumen  

 

Data masukan berasal dari dokumen kertas, 

atau keluaran dicetak pada dokumen.  

Manual Operation  

 

Aktivitas pengolahan yang dilakukan secara 

manual (bukan komputer)  

Keputusan  

 

Menggambarkan kondisi tertentu dengan dua 

kemungkinan jawaban: Ya atau Tidak  

  

  

2.3.2 Context Diagram  

Diagram tingkat atas yang menggali rincian mendalam terkait sistem, sebaliknya, 

diagram ini menggambarkan keseluruhan sistem secara sederhana, dan gampang di 

pahami.Context diagram juga memberikan gambaran bagaimana entitas eksternal 

berinteraksi dengan sistem perangkat lunak internal[22]. Di bawah ini adalah simbol 

dari contex diagram.  
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Tabel 2. 3 Simbol Contex Diagram  

Simbol  Keterangan  

Entity  

    
 

Entitas adalah data yang disimpan 

dalam tabel basis data dan merujuk 

pada aplikasi yang dibuat.  

Proses  

 

Kegiatan yang mengubah aliran 

data masuk menjadi data keluar, 

bisa dilakukan oleh komputer 

maupun manusia.  

Arus Panah  

 

Menggambarkan aliran suatu data  

  

2.3.3 Data Flow Diagram  

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram visual yang menggambarkan aliran 

data dalam suatu sistem, mulai dari input, proses, hingga output. DFD digunakan untuk 

memodelkan serta menganalisis sistem informasi secara konseptual. Simbolsimbol 

DFD dapat di lihat pada tabel dibawah berikut ini.  

  

Tabel 2. 4 Simbol Data Flow Diagram  

Simbol   Keterangan  

                       External Enti 

  
 

ty  Entitas luar yang bisa memberi input atau 

menerima output dari sistem, misalnya 

organisasi, orang, atau sumber informasi.  

Proses  

   

 Kegiatan yang mengubah data masuk 

menjadi data keluar, bisa di lakukan oleh 

manusia maupun komputer  

Data Store     

Tempat penyimpanan data dalam sistem     

Arus Data  

  

   

Menunjukkan aliran data atau informasi  

  
    

  
  



38  

  

  

2.3.4 Entity Relationship Diagram  

 Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang di gunakan untuk merancang 

dan menggambarkan struktur dasar data, dengan menunjukkan entitas, hubungan antar 

entitas, serta aturan yang mengaturnya, sehingga memudahkan dalam memahami 

keterkaitan data dan membuat perancangan skema lebih efisien, Simbolsimbol ERD 

dapat di lihat pada tabel  dibawah berikut ini.  

  

  

Tabel 2. 5 Simbol Entity Relationship Diagram  

Simbol  Keterangan  

Entity  

   

 

Data utama yang di simpan dalam basis data 

dan berkaitan dengan objek pada aplikasi.  

Atribut  

 

Elemen data yang melekat pada entitas dan 

menjelaskan karakteristik objek.   

Related  

 

Penghubung antar entitas, biasanya 

menggunakan kata kerja.  

                  Asosiasi  

           ______________     

Penghubung antara relasi dan entitas dengan 

multiplisitas di kedua titik  
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2.4 Perangkat Lunak yang Digunakan  

2.4.1 Visual Studio Code  

        Visual Studio Code (VS Code) adalah editor teks ringan namun andal yang 

dikembangkan oleh Microsoft dan dapat digunakan di berbagai sistem operasi seperti 

Linux, MacOS, dan Windows. Secara bawaan, VS Code mendukung bahasa 

pemrograman seperti Node.js, JavaScript, dan TypeScript, serta dapat berdiskusi 

melalui plugin di Marketplace untuk bahasa lain seperti C++, C#, Java, dan Python. 

Editor ini dilengkapi fitur unggulan seperti Debugging, Intellisense, integrasi Git, serta 

berbagai ekstensi tambahan yang membuatnya semakin fungsional. Pembaruan rutin 

setiap bulan menghadirkan peningkatan fitur secara berkelanjutan, menjadikan VS 

Code lebih unggul di bandingkan teks editor lainnya. Selain itu, VS Code bersifat open 

source sehingga kode sumbernya dapat dilihat dan dikembangkan bersama 

komunitas[25].  

2.4.2 XAMPP  

         XAMPP adalah perangkat lunak web server berbasis Apache yang terintegrasi 

dengan MySQL dan PHP, bersifat gratis, mudah di gunakan, serta dapat dipasang di  

Windows maupun Linux. Dengan instalasi sekali, XAMPP sudah menyediakan 

Apache, MySQL, PHP, dan modul tambahan lainnya. Pada Windows, server dapat 

langsung dijalankan secara otomatis, sedangkan di Linux umumnya memerlukan 

perintah melalui console sehingga lebih rumit dibandingkan versi Windows[26].  
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2.4.3 Adobe XD  

        Adobe XD adalah aplikasi desain dari Adobe Systems yang fokus pada 

pengalaman pengguna, mendukung desain vektor, wireframing, serta pembuatan 

prototipe interaktif secara sederhana[27].  

2.4.4. Power Designer   

         Merupakan alat yang di gunakan untuk mengelola sekaligus merencanakan 

strategi bisnis yang kompleks, sangat berguna bagi pengembang aplikasi web maupun 

seluler, termasuk programmer, analis data, penguji perangkat lunak, dan analis 

sistem[28].  

2.4.5 Draw.io  

        Perangkat lunak lintas platform grafis yang bersifat open source dan gratis, 

dikembangkan dengan HTML serta JavaScript. Draw.io menjadi pilihan terbaik untuk 

membuat dan mengelola diagram DFD secara mudah dan praktis[29].  
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BAB III  

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  

3.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian  

       Desa Brakas yang ada di Kecamatan Raas, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur, 

merupakan desa kepulauan dengan luas sekitar 4,82 km² dan jumlah penduduk sekitar 

5.900 orang. Sebagian besar warganya bekerja sebagai nelayan tradisional, dengan 

aktivitas melaut yang masih dipengaruhi adat, seperti larangan pergi ke laut di hari 

tertentu, membaca tanda-tanda alam, sampai mengadakan ritual laut. Dari sisi fasilitas, 

desa ini sudah cukup lengkap dengan adanya sekolah (TK, SD, SMP, dan pondok 

pesantren), layanan kesehatan berupa puskesmas pembantu, bidan, dan dokter, serta 

tempat ibadah seperti masjid dan musholla. Meski begitu, masih banyak warga yang 

tinggal di rumah tidak layak huni, baik dari segi bangunan, sanitasi, maupun 

keamanannya. Untuk membantu masalah ini, pemerintah meluncurkan program 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) atau yang dikenal juga dengan bedah 

rumah.Namun, dalam penyaluran program tersebut masih sering muncul kendala, 

misalnya data penerima yang tidak lengkap, penilaian yang cenderung subjektif, 

hingga belum adanya sistem yang memastikan prosesnya benarbenar adil. Karena itu 

penelitian ini mencoba membuat Sistem Pendukung Keputusan dengan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Metode ini bisa menilai beberapa kriteria sekaligus, seperti 

kondisi rumah, jumlah anggota keluarga, tingkat penghasilan, dan status kepemilikan 

rumah. Dengan cara ini, proses penentuan penerima bantuan bisa dilakukan lebih 

teratur, adil, transparan, dan bisa dipertanggung jawabkan. Berdasarkan kondisi sosial 

dan ekonomi masyarakat, Desa  

Brakas dinilai tepat sebagai lokasi penelitian.  
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a. Visi  

Mewujudkan Desa Brakas yang maju, bermartabat, dan beretika, dengan 

semangat religius, gotong royong, serta profesionalisme pemerintah desa tanpa 

meninggalkan adat dan budaya yang ada.  

b. Misi  

1. Mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan dengan semangat 

gotong royong, musyawarah mufakat, serta berlandaskan nilai ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

2. Mewujudkan pelayanan publik yang prima melalui peningkatan kualitas 

manajemen pemerintahan desa dengan prinsip demokrasi, akuntabilitas, 

transparansi, desentralisasi, dan keadilan.  

3. Mengoptimalkan  pengelolaan  potensi  desa  untuk 

 meningkatkan  

kesejahteraan masyarakat.  

4. Menjaga ketertiban, keamanan, dan ketentraman masyarakat.  

5. Mengembangkan produk unggulan desa.  

6. Memperluas jaringan usaha masyarakat.  

7. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana umum untuk 

kesejahteraan masyarakat dengan tetap mengutamakan swadaya 

masyarakat.  

8. Mengelola potensi desa secara profesional dan berkelanjutan.  

9. Meningkatkan pendidikan mental dan spiritual masyarakat.  

10. Melestarikan tradisi serta adat istiadat yang berlaku di masyarakat.  
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c. Struktur Desa Brakas  

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi  

3.1.1 Keadaan Sistem Yang Berjalan  

         Pelaksanaan program bantuan bedah rumah di Desa Brakas hingga saat ini masih 

mengandalkan sistem yang bersifat manual dan belum berbasis teknologi informasi 

secara menyeluruh. Proses pendataan dan seleksi calon penerima bantuan dilakukan 

dengan cara tradisional, yaitu melalui pencatatan langsung oleh perangkat desa dan 

ketua RT atau RW, serta dokumentasi menggunakan formulir tertulis atau lembar kerja 

sederhana seperti Microsoft Excel.  

Langkah  awal biasanya dimulai dari pengusulan calon  penerima bantuan oleh 

RT atau RW yang kemudian diserahkan kepada perangkat desa.Dalam proses ini, 

informasi dasar mengenai kondisi keluarga dan tempat tinggal warga yang diajukan 

dicatat, termasuk nama kepala keluarga,alamat rumah, jumlah anggota keluarga, 

penghasilan, dan kondisi fisik rumah. Data yang dikumpulkan ini selanjutnya 

diverifikasi melalui survei langsung ke lapangan oleh tim desa atau panitia pelaksana 

bantuan, untuk mencocokkan antara informasi tertulis dengan kondisi nyata di lokasi 

Setelah proses verifikasi selesai, hasil pendataan dibawa ke dalam forum musyawarah 

desa (musdes) yang melibatkan berbagai unsur masyarakat dan pemerintahan desa.Di 
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forum ini, dilakukan diskusi dan pengambilan keputusan mengenai siapa saja yang 

dianggap layak untuk mendapatkan bantuan.  

Penilaian yang digunakan umumnya bersifat subjektif dan belum mengacu pada 

sistem kriteria terukur yang jelas dan konsisten.Daftar nama yang telah disepakati 

kemudian diajukan ke pihak kecamatan atau instansi terkait di tingkat kabupaten, 

seperti Dinas Perumahan Rakyat atau Dinas Sosial, untuk diverifikasi ulang dan 

ditindak lanjuti. Namun demikian, pendekatan manual seperti ini memiliki sejumlah 

keterbatasan.Salah satunya adalah ketergantungan pada opini atau penilaian personal 

yang bisa menimbulkan potensi tidak adilan.Selain itu, keterbatasan dalam pengolahan 

data menyebabkan proses berlangsung lebih lama dan kurang efisien. Tidak adanya 

sistem penyimpanan data terpusat juga membuka peluang terjadinya duplikasi, 

inkonsistensi, bahkan kehilangan data. Kurangnya transparansi dalam penentuan 

penerima bantuan seringkali menimbulkan pertanyaan dan kecurigaan di masyarakat, 

karena indikator penilaian yang digunakan tidak disosialisasikan secara terbuka. 

Melihat kondisi tersebut, jelas di perlukan sebuah sistem pendukung yang mampu 

memberikan solusi dalam pengambilan keputusan secara objektif dan efisien.  

Salah satu pendekatan yang relevan adalah penerapan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) dengan metode yang mampu menghitung nilai prioritas berdasarkan 

bobot kriteria yang telah ditentukan.Dengan adanya sistem berbasis digital yang 

terstruktur, proses seleksi penerima bantuan bedah rumah diharapkan bisa dilakukan 

secara adil, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.  

3.1.2 Kelebihan Sistem  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang di rancang dalam penelitian ini 

menawarkan sejumlah keunggulan yang signifikan dalam mendukung proses seleksi 
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penerima bantuan bedah rumah di Desa Brakas.Berbeda dengan sistem manual yang 

selama ini digunakan, sistem baru ini menggabungkan pendekatan berbasis teknologi 

informasi dengan metode perhitungan SAW (Simple Additive Weighting) untuk 

menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan akurat.  

Salah satu keunggulan utama sistem ini terletak pada kemampuannya untuk 

menilai calon penerima secara objektif,berdasarkan sejumlah kriteria yang diberi bobot 

sesuai tingkat kepentingannya.Hal ini mengurangi kemungkinan bias personal atau 

keputusan subjektif, karena setiap calon penerima akan memperoleh nilai akhir yang 

dihitung secara sistematis. Selain itu, transparansi dalam proses seleksi juga menjadi 

nilai lebih, karena sistem ini memungkinkan seluruh proses penilaian dapat ditelusuri 

mulai dari input data hingga hasil akhir yang ditampilkan secara terbuka.  

Keunggulan lainnya adalah bahwa sistem ini bersifat fleksibel dan dapat 

dikembangkan lebih lanjut.Apabila di kemudian hari kriteria atau bobot penilaian perlu 

disesuaikan, sistem dapat diatur ulang tanpa harus dibuat dari awal.Dengan demikian 

sistem yang dirancang diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kualitas tata kelola bantuan sosial, khususnya dalam program bedah 

rumah di tingkat desa.  

3.1.3 Kekurangan Sistem  

         Salah satu kendala utama adalah bahwa sistem ini masih membutuhkan 

keterampilan teknis tertentu dari penggina, terutama dalam hal input data dan 

pengelolaan sistem.Bagi sebagian perangkat desa yang belum terbiasa menggunakan 

komputer atau aplikasi digital, hal ini bisa menjadi tantangan awal yang cukup 

meyulitkan, dibutuhkan pelatihan atau pendampingan agar sistem ini bisa dioprasikan 

secara optimal oleh seluruh pihak terkait. Selain itu sistem ini sangat bergantung 
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terhadap kualitas data yang dimasukkan jika data awal di input kurang akurat, tidak 

lengkap, atau mengalami kesalahan penulisan maka hasil perhitungan akhir juga akan 

menjadi tidak tepat dengan kata lain, hasil keputusan sepenuhnya ditentukan oleh 

validitas dan keakuratan informasi yang diberikan pada awal proses. Keterbatasan  

lainnya terletak pada model metode simple additive weighting yaitu SAW meskipu 

metode ini sederhana dan mudah diterapkan, namun SAW kurang mampu menangani 

ketidakpastian atau perubahan nilai yang bersifat kualitatif,sistem ini juga belum 

dilengkapi dengan fitur kecerdasan buatan yang bisa memperbaui bobot riteria secara 

otomatis berdasarkan evaluasi sistem atau kondisi lapangan. Semua pembobotan masih 

bersifat manual apabila ada perubahan kebijakan atau indikator bantuan.  

3.2 Alur Proses  

      Alur proses merupakan rangkaian kegiatan yang terstruktur dan saling terhubung, 

yang dilaksanakan secara sistemats guna mencapai tujuan tertentu dalam suatu sistem 

atau aktivitas, setelah seluruh tahapan di jalankan proses tersebut akan menghasilkan 

output yaitu hasil akhir yang menjadi sasarna utama dari pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Dengan penerapan alur proses yang jelas, seluruh aktivitas dilingkungan desa dapat 

berjalan secara tersetruktur dan terorganisir, serta lebih mudah untuk dikendalian dan 

dievaluasi.  

3.2.1 Identifikasi Dan Analisis Proses Bisnis  

         Proses identifikasi bertujuan untuk mengetahui proses proses yang sedang 

berjalan pada suatu objek penelitian, sedangkan analisis bertujuan untuk memahami 

lebih dalam proses-proses yang teridentifikasi.  
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a. Identifikasi Proses Bisnis  

Berdasarkan bantuan penelitian mengenai sistem pendukung keputusan 

penerima bedah rumah di Desa Brakas, peneliti meng-identifikasi beberapa 

tahapan atau proses yang terlibat, yaitu sebagai berikut:  

  

1. Data Calon Penerima Bantuan  

2. Penilaian dan pembobotan Kriteria   

3. Proses perhitungan dengan metode SAW  

4. Laporan Hasil Seleksi  

b. Analisis Proses Bisnis  

Setelah seluruh proses berhasil diidentifikasi, tahap berikutnya adalah 

menganalisis setiap proses bisnis secara menyeluruh dan mendalam. Berikut 

disajikan deskripsi lengkap analisis hasil proses bisnis tersebut:  

1. Data Penduduk  

Menyimpan informasi dasar calon penerima bantuan, seperti nama, NIK, 

dan alamat.  

2. Penilaian dan pembobotan Kriteria  

Admin desa menetapkan kriteria dan bobot yang sudah disepakati berupa 

kondisi rumah 20%, penghasilan 25% jumlah tanggungan 30% dan 

kepemilikan tanah 15% status bantuan sebelumnya 10%  

3. Proses perhitungan dengan metode SAW  

Sistem akan melakukan proses normalisasi dan perhitungan akhir 

berdasarkan nilai dan bobot kriteri, untuk menentukan rangking atau urutan 

prioritas penerima bantuan.  

4. Laporan Hasil Seleksi  
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Sistem secara otomatis akan mneghasilkan laporan beropa daftar nama 

calon penerima bantuan yang telah diurutkan berdasarkan hasil 

perhitungan, yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan oleh pihak desa.  

3.2.2 Identifikasi Dan Analisis Kebutuhan  

         Setelah proses bisnis berhasil diidentifikasi dan dianalisis, tahap berikutnya 

adalah melakukan identifikasi serta analisis terhadap kebutuhan yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Hasil identifikasi dan analisis kebutuhan tersebut disajikan pada 

uraian berikut:  

a. Identifikasi Dan Kebutuhan Fungsional  

Kebutuhan ini mencakup tugas utama sistem, seperti autentikasi pengguna dan 

manajemen data, yang menjadi dasar dalam proses pengembangannya.  

1. Data Calon Penerima Bantuan  

Sistem pengelolaan data calon penerima mencakup autentikasi admin, 

penginputan, pencarian, serta manajemen data alternatif berdasarkan  

kriteria.   

Tabel 3. 1 Data Calon Penerima Bantuan  

Petugas  Kebutuhan Fungsional  

Pendataan calon penerima 

bantuan    

Untuk di input kedalam sistem  

2. Proses penilaian dan pembobotan krtiteria  

Proses penilaian dan pembobotan kreteria di lakukan oleh admin desa, 

kebutuhan fungsional berupa nilai bobot dan kreteria yang sudah di sepakati 

sebelumnya.  
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Tabel 3. 2 Penilaian dan Pembobotan Kriteria  

Petugas  Kebutuhan Fungsional  

Menentukan nilai dan 

bobot  

Untuk memberikan nilai pada bobot di 

masing-masing kreteria bobot dalam 

sistem  

3. Proses perhitungan dengan metode SAW  

Sistem ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk 

menghitung nilai setiap penerima calon yang terdaftar.  

Tabel 3. 3 Proses perhitungan dengan metode SAW  

Petugas  Kebutuhan Fungsional  

Perhitungan dengan metode SAW  Memberikan skor masing-masing 

calon  

  

  

4. Laporan hasil seleksi  

Laporan seleksi digunakan sebagai media penyajian hasil akhir dari metode 

SAW. Laporan ini berisi pemeringkatan masing-masing alternatif 

berdasarkan nilai total yang dihasilkan dari akumulasi nilai kriteria dan 

bobotnya.   

Tabel 3. 4 Laporan hasil seleksi  

Kepala Desa dan Admin  Kebutuhan Fungsional  

Kepala desa bertugas untuk 

memberitahukan siapa saja yang 

menerima bantuan, dan admin 

bertugas untuk memverifikasi data 

warga  

Memastikan bantuan bedah 

rumah terdistribusi dengan adil, 

cepat dan tepat.Verifikasi data  

  

b. Analisis Kebutuhan Fungsional   

 Merupakan  lanjutan  dari  kebutuhan  fungsional  yang  telah  

teridentifikasi.Analisis ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dalam 

proses bisnis. Berikut adalah kebutuhan fungsional yang telah  
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teridentifikasi:  

1. Data Calon Penerima Bantuan  

Admin desa bertanggung jawab penuh atas proses pendataan, di mana 

sistem harus menyediakan formulir untuk memasukkan data calon 

penerima bantuan bedah rumah. Data yang dikelola meliputi identitas 

pribadi, kriteria yang telah ditetapkan, serta informasi pendukung lainnya. 

Sistem juga harus mampu menyimpan, mengedit, dan menghapus data 

sesuai kebutuhan.  

2. Penilaian dan pembobotan kriteria  

Admin desa juga mengelola kriteria penilaian. Sistem harus menyediakan 

fitur untuk menambah, mngubah, dan menghapus kriteria, serta 

menetapkan bobot untuk masing-masing kriteria. Data kriteria dan 

bobotnya disimpan untuk digunakan dalam proses perhitungan.  

3. Proses perhitungan menggunakan metode SAW  

Sistem harus mampu menghasilkan laporan hasil seleksi penerima bantan 

bedah rumah secara otomatis, admin desa dapat mencetak laporan tersebut 

atau menyimpannya dalam format digital (PDF).  

4. Laporan hasil seleksi  

Sistem harus mampu menghasilkan laporan hasil seleksi penerima 

bantuan bedah rumah secara otomatis. Admin desa dapat mencetak 

laporan tersebut atau menyimpannya dalam format digital PDF, kepala 

desa juga bisa akses ke sistem namun terbatas hanya bisa melihat laporan 

hasil seleksi yang telah dibuat oleh admin desa.   



51  

  

c. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional  

Analisis kebutuhan non-fungsional bertujuan menentukan spesifikasi sistem 

agar perancangan, pengembangan, dan pengoperasiannya berjalan optimal. 

Kebutuhan ini mencakup perangkat keras, perangkat lunak, keamanan, serta 

dokumentasi dan pengelolaan sistem untuk mendukung Sistem Pendukung  

Keputusan penerima bantuan bedah rumah di Desa Brakas.  

Tabel 3. 5 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional  

Kompone sistem informasi  Spesifikasi  

Hardware  

Processor  1.10GHz, 1101 Mhz  

Harddisk  256 GB  

VGA  Intel® UHD Graphics  

Software  

Sistem operasi  Microsoft windows 11  

Web server  xampp  

Browser  chrome  

  

3.2.3 Standar Penilaian Kriteria (Berdasarkan Permen PUPR 13/PRT/M/2016)  

  

1) Kondisi Rumah (Benefit)  

  

Kondisi Rumah  Keterangan  Nilai  

Sangat Rusak  Atap bocor parah, dinding rapuh, lantai tanah  5  

Rusak Berat  Atap bocor sebagian, dinding banyak retak, 

lantai sebagian tanah  

4  

Rusak Sedang  Atap ada perbaikan kecil, dinding retak ringan, 

lantai masih layak  

3  

Rusak Ringan  Atap baik, dinding kuat, lantai permanen, tapi 

masih butuh renovasi kecil  

2  

Layak huni  Rumah permanen, kondisi baik, tidak butuh 

perbaikan mendesak  

1  
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2) Penghasilan (Cost)  

  

Penghasilan  Nilai  

Rp 500.000/bulan  5  

Rp 500.000 – Rp 1.000.000/bulan  4  

Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000/bulan  3  

Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000/bulan  2  

Rp 3.000.000/bulan  1  

  

3) Jumlah Tanggungan (Benefit)  

  

Jumlah Tanggungan  Nilai  

 ≥ 6 orang  5  

 5 orang  4  

 4 orang  3  

3 orang  2  

   ≤  2 orang  1  

  

4) Kepemilikan Tanah (Benefit)  

  

Kepemilikan Tanah  Nilai  

Tidak memiliki tanah  5  

Tanah warisan tanpa bukti sah  4  

Ada surat pernyataan penguasaan tanah  3  

Sertifikat tanah non-SHM (misalnya girik/letter C)  2  

Sertifikat tanah resmi SHM  1  

  

  

5) Bantuan Sebelumnya (Cost)  

  

Status Bantuan Sebelumnya  Nilai  

Belum pernah menerima bantuan  5  

Pernah menerima bantuan kecil (misalnya material 

sedikit)  

4  

Pernah menerima bantuan sedang (renovasi sebagian 

kecil)  

3  

Pernah menerima bantuan besar (renovasi sebagian 

besar)  

2  

Pernah menerima bantuan penuh (renovasi total)  1  
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3.2.4 Identifikasi Dan Analisis Alternatif Solusi  

Tahap identifikasi dan analisis alternatif solusi menekankan evaluasi kelayakan 

setiap opsi, yang disajikan dalam bentuk tabel untuk mempermudah perbandingan 

solusi yang diusulkan.  

a. Identifikasi Alternatif Solusi  

Pada tahap identifikasi dan analisis alternatif solusi, informasi disajikan dalam 

tabel yang menjelaskan setiap opsi, dengan fokus utama pada penilaian dan 

evaluasi kelayakan tiap alternatif yang tersedia.  

Tabel 3. 6 Identifikasi Alternatif Solusi  

Karakteristik  Alternatif  

Bagian yang terkomputerisasi  1. Data Calon Penerima Bantuan  

2. Data Kriteria dan Bobot Kriteria  

3. Periode Seleksi  

4. Proses Perhitungan SAW  

5. Laporan Hasil Seleksi  

   

Lanjutan Tabel 3. 6 Identifikasi Alternatif Solusi  

Keuntungan   Memudahkan petugas dalam melakukan 

penentuan penerima bantuan bedah rumah 

di Desa Brakas  

Server dan workstation    Intel Core i5/i7, AMD Ryzen. Processor  

50.60Hz  

Perangkat  lunak 

dibutuhkan  

yang  OS: windows, browser chrome ataupun 

browser lainnya yang mendukung jalannya 

sistem, bahasa pemograman php, dan web 

server (seperti xampp dan mysql)  

Perangkat lunak aplikasi   Bahasa pemrograman PHP, dan Webserver 

Xampp  

Metode pemrosesan data   Dilakukan secara offline  

Alat output   Monitor dan Printer  

Alat input   Keyboard dan Mouse  
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Alat Penyimpanan Data   Hardisk  

b. Analisis Kelayakan Alternatif Solusi  

Berikut ini disajikan analisis kelayakan alternatif solusi Sistem Pendukung  

Keputusan untuk penentuan penerima bantuan bedah rumah di Desa Brakas  

Tabel 3. 7 Analisis Kelayakan Alternatif Solusi  

Kriteria 

kelayakan  

Bobot  Alternative  

Kelayakan 

oprasional 

fungsional 

politis  

35%  1. Mendukung semua kebutuhan fungsional 

sistem SPK seperti input data calon penerima, 
pengelolaan kriteria, pembobotan, perhitungan 
metode SAW, dan pembuatan laporan hasil seleksi.  

2. Sistem berbasis web memudahkan akses bagi 
admin desa dan kepala desa untuk melihat hasil 

seleksi secara cepat dan transparan tanpa memerlukan 

aplikasi tambahan.  

  

Lanjutan Tabel 3. 7 Analisis Kelayakan Alternatif Solusi  

Kelayakan 
teknis  

teknologi 

keahlian  

20%  1. Teknologi di Desa Brakas sudah cukup 
memadai untuk menjalankan sistem berbasis web, 

meskipun tetap memerlukan koneksi internet yang 
stabil.  

2. Admin desa perlu mendapatkan pelatihan 

untuk mengoperasikan sistem, mulai dari input data 

hingga mencetak laporan.  

Kelayakan 

jadwal  

25%  Sesuai dengan yang di jadwalkan, sehingga dapat 

digunakan tepat waktu untuk proses seleksi penerima 

bantuan.  

Kelayakan 

ekonomi biaya 

pengembangan  

20%  Sistem yang dibangun memerlukan biaya untuk 

pengembangan dan hosting agar dapat berjalan secara 

online.  

  

3.3 Desain Sistem  

       Desain sistem merupakan tahap penting dalam pengembangan sistem informasi 

yang bertujuan merancang dan menyatukan berbagai komponen agar bekerja secara 



55  

  

terpadu. Tahap ini memberikan panduan yang jelas dan terstruktur dalam pembuatan 

maupun pengembangan aplikasi.  

3.3.1 Desain Output  

         Desain output merupakan hasil akhir dari data yang telah di proses melalui tahap 

desain input. Tanpa data input, output tidak dapat dicetak maupun dikonversi ke 

aplikasi lain.  

a. Desain Output Data Calon Penerima Bantuan Bedah Rumah  

Desain output untuk daftar calon penerima bantuan bedah rumah dalam  

Sistem Pendukung Keputusan disajikan sebagai berikut:  

  

Gambar 3. 2 Desain Output Calon Penerima Bantuan Bedah Rumah  

3.3.2 Desain Input  

         Tahap ini merupakan implementasi dari hasil analisis sistem ke dalam perangkat 

lunak. Tujuannya adalah memastikan logika pemrograman konsisten dengan hasil 

analisis sebelumnya dan berfungsi sebagai antarmuka antara pengguna dan sistem 

komputer. Berikut disajikan desain input yang akan diterapkan dalam Sistem  

Pendukung Keputusan untuk penentuan penerima bantuan bedah rumah di Desa  

Brakas.  
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a. Desain Input User  

Proses input data pengguna adalah tahap penambahan data user, yang berfungsi 

sebagai akses masuk ke sistem sesuai dengan tingkat hak akses masing-

masing, seperti admin desa dan kepala desa.  

  

Gambar 3. 3 Desain Input User b. Desain Input Calon Penerima  

Desain input calon penerima adalah proses memasukkan data calon penerima 

ke dalam database, yang mencakup informasi seperti nama, alamat, nomor 

WhatsApp, dan NIK. Data ini berfungsi sebagai identitas calon serta 

melengkapi informasi yang dibutuhkan.   

  

Gambar 3. 4 Desain Input Calon Penerima  



57  

  

  

  

c. Desain Input Kriteria dan Bobot  

Desain input kriteria dan bobot adalah proses memasukkan kriteria dan bobot 

ke dalam database. Data ini di gunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

berdasarkan beberapa aspek yang telah ditentukan, sebagaimana ditunjukkan 

pada gambar.  

  

Gambar 3. 5 Desain Input Kriteria dan Bobot  

3.3.3 Desain Proses  

          Desain proses adalah tahap pengembangan sistem yang dituangkan melalui tabel, 

diagram use case, dan diagram kelas. Tahap ini bertujuan untuk memahami alur kerja 

sistem, meliputi identifikasi proses utama, perancangan arsitektur aplikasi, serta 

pemodelan sistem secara menyeluruh.  

a. Identifikasi Desain Proses  

Tahap awal perancangan sistem adalah mengidentifikasi alur kerja untuk 

menentukan proses yang akan diimplementasikan. Berikut tabel rincian proses 

dalam Sistem Pendukung Keputusan penerima bantuan bedah rumah: Tabel 3. 

8 Identifikasi Desain Proses  
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Nama  

Proses  

Deskripsi Proses  Input 

Proses  

Output 

Proses  

Flowchart System  

Login  Proses awal untuk 

mengakses sistem oleh 

Admin Desa dan 

Kepala Desa. Sistem 

akan memverifikasi 

username dan 

password.  

Usernam 

e dan 
password 

Admin  

Desa,  

Kepala  

Desa  

Akses 

kedalam 

sistem  

 

  

Input 
dara 

user,c 
alon 

peneri 
ma, 

dan  

kriteri 

a  

Proses input data user, 

data calon penerima 

bantuan bedah rumah, 

dan kriteria serta bobot 

dan periode yang akan 

digunakan dalam metode 

SAW.  

Data 
user, data 

calon 
penerima 

, data 

kriteria 

dan bobot 

kriteria 

dan 

periode  

Data 

tersimpa 

n di 

sistem 

dan siap 

di proses  
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Lanjutan Tabel 3. 8 Identifikasi Desain Proses  

Proses 

perhitu 

ngan 

(Metod 

e  

SAW)  

Sistem melakukan 

prosesperhitungan  

nilai dan perangkingan 

berdasarkan metode 

SAW terhadap data 

calon penerima  

Data 

calon 
penerima 

dan bobot  

kriteria  

Hasil 

perhitunga 

n dan daftar 

peringkat 

calon 

penerima  

 
  

  

Lapora 
n  

peneri 

ma dan 

yang di 

tolak  

Menampilkan hasil 
akhir laporan  

penerima bantuan dan 
daftar calon yang tidak 

lolos  

berdasarkan 

perhitungan.  

Hasil 
perhitun 

gan  

SAW  

Laporan 
data  

penerima 

dan yang 

ditolak  

 

  

b. Arsitektur aplikasi   

Untuk menunjukkan alur data antara pengguna sistem dan basis data. 

Pengguna sistem mencakup operator desa sebagai petugas yang memasukkan 

data, kepala desa sebagai pengambil keputusan, dan masyarakat sebagai pihak 

yang dapat melihat hasil akhir keputusan.  
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Gambar 3. 6 Arsitektur Aplikasi c. Context Diagram  

Diagram Konteks merupakan salah satu level dalam Data Flow Diagram 

(DFD) yang berfungsi mendefinisikan konteks dan batasan sistem. Langkah 

awal dalam pembuatan Diagram Konteks adalah mengidentifikasi entitas 

eksternal yang terlibat. Diagram ini menggambarkan hubungan umum antara 

aktor eksternal dan sistem secara keseluruhan, Admin Desa ikut memasukkan 

data yang dibutuhkan ke dalam sistem. Sistem kemudian memproses data 

tersebut untuk menentukan calon penerima yang layak menerima bantuan 

bedah rumah. Hasil proses seleksi di sajikan dalam bentuk laporan/output yang 

diteruskan kepada Kepala  Desa, yang menggunakan informasi tersebut 

sebagai dasar pengambilan keputusan akhir mengenai penerima bantuan.   
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  Gambar 3. 7 Contex Diagram  

3.3.4 Data Flow Diagram Level 1  

         DFD Level 1 menggambarkan aktivitas secara lebih rinci setelah dekomposisi 

dari Level 0. Diagram ini menampilkan alur keseluruhan proses dalam sistem 

penentuan penerima bantuan bedah rumah, dengan dua aktor utama.DFD Level 1 

optimalisasi sistem penerima bantuan bedah rumah di Desa Brakas dapat dilihat pada 

gambar dibawah berikut ini.  
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Gambar 3. 8 Data Flow Diagram Level 1  
3.3.5 Data Flow Diagram Level 2  

             DFD Level 2 merupakan uraian lebih rinci dari proses-proses pada DFD Level 

2, bertujuan untuk menjelaskan setiap aktivitas dalam cakupan sistem secara lebih  

detail.   

a. Level 2: Master  

DFD Level 2 Master menjelaskan proses penginputan data dalam sistem  

optimalisasi pemilihan penerima bantuan bedah rumah di Desa Brakas.DFD  

Level 2 Master dapat dilihat pada di bawah berikut ini.  
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Gambar 3. 9 Data Flow Diagram Level 2 Master b. Level 2 : Transaksi  

 Diagram ini menjelaskan transaksi yang terjadi dalam sistem, di mana Admin Desa 

bertugas mengelola dan menginput data yang dibutuhkan. DFD Level 2 transaksi 

dapat dilihat pada di bawah berikut ini.  

  

  

Gambar 3. 10 Data Flow Diagram level 2 transaski  

  

  

c. Level 2: Laporan  

Diagram ini menjelaskan proses laporan ini disampaikan kepada Admin Desa 

sebagai dokumentasi dan referensi pemeliharaan data, serta kepada Kepala Desa 

sebagai dasar pengambilan keputusan untuk memasang penerima yang tepat 

sasaran. DFD Level 2 Laporan dapat dilihat pada di bawah berikut ini.  
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Gambar 3. 11 Data Flow Diagram level 2. Laporan  

3.3.6 Identifikasi Desain Database  

         Desain database adalah proses perancangan tabel-tabel yang diperlukan dalam 

sistem informasi penentuan penerima bantuan bedah rumah, dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan data agar pengelolaan informasi dapat berjalan efisien dan 

terstruktur.  

a. Identifikasi Tabel Database  

Database memiliki peran penting sebagai media penyimpanan seluruh data yang 

berkaitan dengan sistem, sebelum kemudian di olah menjadi informasi yang 

relevan dan berguna bagi aparat desa maupun pihak terkait. Pada implementasi 

sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerima bantuan bedah rumah di 

Desa Brakas, terdapat beberapa tabel utama yang membangun struktur database, di 

antaranya adalah sebagai berikut:  

1. Tabel User  

Tabel user berfungsi sebagai media penyimpanan dan pengelolaan data  

pengguna, seperti terlihat pada tabel berikut.  
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Tabel 3. 9 User  

Nama field  Tipe data  Ukuran  Keterangan  

Id User  Integer  11  Primary key  

Username  Varchar  50    

Password  Varchar  255    

Role  enum  -    

Nama lengkap  varchar  100    

  

2. Tabel Periode Seleksi  

Berfungsi untuk menyimpan priode seleksi dapat dilihat pada tabel di bawah 

berikut ini.  

Tabel 3. 10 Periode  

Nama field  Tipe data  ukuran  keterangan  

id_periode  integer  11  Primary key  

nama_periode  varchar  100    

tanggal_mulai  date  -    

tanggal_selesai  date  -    

Status  enum  -    

  

  

3. Tabel Pengajuan  

Berikutnya adalah tabel pengajuan dapat dilihat pada tabel di bawah berikut  

ini.  

Tabel 3. 11 Pengajuan  

Nama field  Tipe data  ukuran  keterangan  

id_pengajuan  integer  11  Primary key  

nama_caon  varchar  255    

alamat_calon  text  -    

Nik  varchar  16    

no_hp  varchar  15    

status_pengajuan  enum  -    

tanggal_pengajuan  timestap  -    

id_periode  integer  11    
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4. Tabel Nilai Kriteria Pengajuan  

Berikutnya adalah tabel nilai kriteria pengajuan  yang berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan dan penambahan nilai kriteria dapat dilihat pada tabel di bawah 

berikut ini.  

Tabel 3. 12 Nilai Kriteria Pengajuan  

Nama field  Tipe data  Ukuran  Keterang  

id_nilai  Integer  11  Primary key  

id_pengajuan  integer  11    

id_kriteria  integer  11    

Nilai  decimal  10,2    

  

  

5. Tabel nilai alternatif  

Berikutnya adalah tabel nilai nilai alternatif yang dapat dilihat pada tabel di 

bawah berikut ini.  

Tabel 3. 13 Nilai Alternatif  

Nama field  Tipe data  Ukuran  Keterang  

id_nilai  Integer  11  Primary key  

id_calon  integer  11    

id_kriteria  integer  11    

Nilai  decimal  10,2    

  

6. Tabel Kriteria   

Dalam sistem ini, tabel kriteria menyimpan informasi mengenai kriteria yang 

digunakan beserta bobot masing-masing. Dengan adanya tabel ini, proses 

seleksi penerima bantuan dapat dilakukan lebih objektif dan terstruktur.  

Rincian kriteria dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 3. 14 Kriteria  

Field  Tipe Data  Panjang  Key  

id_kriteria  Integer  -  Primary Key  

nama_kriteria  Varchar  20    

Bobot  decimal  5,2    

Tipe  enum  -    

Jenis_kriteria  enum  -    

  

7. Tabel Calon Penerima  

Tabel calon penerima ditampilkan pada tabel berikut.  

  

Tabel 3. 15 Calon Penerima  

Field  Tipe Data  Panjang  Key  

Id_calon  integer  11  Primary Key  

Nama  Varchar  100    

Alamat  Varchar  255    

Nik  Varchar  16    

no_hp  Varchar   15    

  

8. Tabel Laporan Hasil Seleksi  

Tabel laporan digunakan untuk menyimpan data penerima bantuan maupun 

data yang ditolak, seperti ditampilkan pada tabel di bawah:  

Tabel 3. 16 Laporan Hasil Seleksi  

Field  Tipe Data  Panjang  Key  

Peringkat  Integer  11  Primary Key  

NIK (FK)  Float  -    
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b. Pemodelan Database  

Pemodelan database adalah proses merancang struktur logis dari suatu basis data 

yang mencakup tabel, atribut (kolom), hubungan antar tabel, serta aturan-aturan 

yang digunakan untuk mengelola dan menyimpan data secara efisien  

1. Conceptual Data Model (CDM)  

CDM menyajikan representasi kebutuhan konseptual bisnis serta struktur 

entitas kunci yang membangun sistem pendukung keputusan penerima bantuan 

bedah rumah. Model tersebut divisualisasikan pada gambar berikut:  

  

Gambar 3. 12 Conceptual Data Model (CDM) 2. Physical Data 

Model  

Hubungan antar entitas yang digunakan untuk menyimpan data dijelaskan 

melalui Physical Data Model (PDM) sistem pendukung keputusan. PDM ini 

menggambarkan proses penentuan penerima bantuan bedah rumah di Desa  

Brakas, seperti yang ditampilkan pada gambar di bawah ini:  
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                Gambar 3. 13 Physical Data Model  
3.3.7 Identifikasi dan Desain User Interface  

         Desain antarmuka pengguna (user interface) adalah tampilan visual aplikasi yang 

menunjukkan bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan sistem. Tujuannya untuk 

memberikan panduan yang jelas bagi pengembang dalam pemrograman dan bagi 

pengguna saat menggunakan aplikasi.  

a. Identifikasi Interface  

Proses pengenalan antarmuka yang melibatkan pengenalan, pengelompokan, dan 

pendefinisian komponen-komponen yang membentuk tampilan aplikasi, 

khususnya pada bagian login dan halaman utama:  

1. Login  

Tahap login merupakan langkah awal untuk mengakses menu utama, 

disesuaikan dengan hak akses pengguna, misalnya halaman admin desa atau 

halaman kepala desa.  

2. Halaman Utama  
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Halaman utama berfungsi sebagai pusat pengelolaan konten bagi setiap 

pengguna, memungkinkan mereka melakukan input data ke dalam sistem 

informasi yang telah dirancang  

b. Desain Interface  

1. Desain interface halaman login  

Desain antarmuka ini berfungsi sebagai tahap awal akses menuju halaman 

utama bagi setiap pengguna dalam mengelolah menu dan konten pada situs 

web.Sebelum masuk pengguna harus memasukkan username dan password 

terlebih dahulu tampilan antarmuka login dapat dilihat pada gambar di bawah 

berikut ini.  

  

  

Gambar 3. 14 Desain interface halaman login  

   

2. Desain interface halaman utama  

Desain antarmuka halaman utama berperan sebagai halaman utama yang 

muncul setelah pengguna berhasil melakukan login pada halaman ini tersedia 

sebagai menu yang berkaitan dengan sistem pendukung keputusan untuk 
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menentukan peneima bantuan bedah rumah di Desa Brakas.Tampilan desain 

halaman utama dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

  

Gambar 3. 15 Desain interface halaman utama  
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BAB IV  

IMPLEMENTASI SISTEM  

4.1 Kontruksi Sistem  

      Bagian ini menguraikan elemen-elemen utama yang berkaitan dengan 

implementasi sistem pendukung keputusan dalam penentuan penerima bantuan bedah 

rumah.Struktur sistem dirancang untuk menunjang proses transaksi dan pengambilan 

keputusan secara efektif, khususnya dalam memfasilitasi pengguna saat menjalankan 

aplikasi yang telah dibangun.Konstruksi sistem ini juga mencakup aspek-aspek teknis 

yang perlu dipersiapkan agar perangkat lunak dapat berjalan optimal sesuai dengan 

kebutuhan di lapangan.  

4.1.1 Kebutuhan Sistem  

          Dalam penerapan sistem pendukung keputusan untuk penentuan penerima 

bantuan bedah rumah di Desa Brakas, diperlukan spesifikasi teknis maupun nonteknis 

yang mencakup hal-hal berikut:  

1. Hardware   

 Sistem ini menggunakan perangkat keras dengan spesifikasi sebagai berikut:  

a. PC / Laptop   

b. RAM 4GB   

c. SSD   

d. Monitor   

e. Keyboard   

f. Mouse   

2. Software  

Perangkat lunak yang digunakan dalam sistem ini sebagai berikut:   



73  

  

a. Sistem Operasi Windows 11  

b. Xampp   

c. Google Chrome   

d. Visual Studio Code  

e. Power Designer   

3. Brainware  

Untuk dapat mengoperasikan sistem ini,dibutuhkan seseorang yang minimal 

mempunyai kemampuan mengoperasikan komputer hingga sistem ini bisa 

berjalan dengan baik.  

4.1.2 Instalasi Sistem  

         Pengaturan sistem melibatkan serangkaian langkah agar aplikasi dapat berfungsi 

dengan baik. Tahapan untuk menjalankan sistem adalah sebagai berikut.Buka dan   

1. jalankan aplikasi XAMPP yang telah diinstal  

2. Setelah itu, akan muncul pilihan modul yang tersedia untuk digunakan, seperti 

ditampilkan pada tampilan berikut.  
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Gambar 4. 1 Tampilan Jendela XAMPP  

3. Kemudian salin folder aplikasi bernama spk-bedah-rumah ke dalam direktori 

c:\xampp\htdocs\. pastikan older tersebut berisi semua file sistem termasuk 

folder database seperti :  

  

Gambar 4. 2 File Database  

  

4. Buka browser dan ketik http://localhost/phpmyadmin untuk mengakses 

phpMyadmin import file database bernama db_spk_bedah_rumah.sql folder 

database seperti gambar di bawah berikut ini:  

  

  

http://localhost/phpmyadmin
http://localhost/phpmyadmin
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Gambar 4. 3 Tampilan Localhost  

5. Setelah database berhasildi impor, jalankan sistem dengan mengetik URL 

http://localhost/spk-bedah-rumah di browser. Halaman utama sistem akan 

tampil seperti gambar di bawah ini:  

  

  

   

  

  

  

http://localhost/spk-bedah-rumah
http://localhost/spk-bedah-rumah
http://localhost/spk-bedah-rumah
http://localhost/spk-bedah-rumah
http://localhost/spk-bedah-rumah
http://localhost/spk-bedah-rumah
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Gambar 4. 4 Tampilan Login  
4.1.3 Segmen Program  

a. Koneksi  

Koneksi merupakan bagian krusial dalam menjalankan sebuah aplikasi karena 

berperan sebagai penghubung antara aplikasi dengan database. Berikut adalah 

potongan kode yang digunakan untuk proses koneksi, ditampilkan pada 

segmen program berikut ini.  

Segmen Program 4. 1 Koneksi  
<?php  

$servername = "localhost";  

$username = "root";   

$password = "";       

<?php  
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 Lanjutan Segmen Program 4. 1 Koneksi  
$servername = "localhost";  

$username = "root";   

$password = "";       

$dbname = "spk_bedah_rumah";   

$conn = new mysqli($servername, $username, $password, $dbname); if 

($conn->connect_error) {  

    die("Koneksi database gagal: " . $conn->connect_error); }  

$conn->set_charset("utf8mb4");  

if (session_status() == PHP_SESSION_NONE) 

{     session_start(); }  

?>  

  

g. Login  

Login adalah fitur untuk mengakses aplikasi atau situs web. Potongan kode  

login berfungsi memverifikasi pengguna sesuai jenis aksesnya agar dapat 

masuk ke sistem. Cuplikan kode login dapat dilihat pada segmen program  

berikut ini:  

  

Segmen Program 4. 2 Login  
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<?php  

require_once 'db_config.php';  

  

if (session_status() == PHP_SESSION_NONE) {     

session_start();  

}  

  

if (isset($_SESSION['user_id'])) {     

header('Location: index.php');     

exit();  

}  

$error_message = '';  

if ($_SERVER['REQUEST_METHOD'] == 'POST') {  

    $username = $_POST['username'] ?? '';     

$password = $_POST['password'] ?? '';   if 

(empty($username) || empty($password)) {  

        $error_message = "Username dan password harus diisi.";     

} else {  

        

        $stmt = $conn->prepare("SELECT id_user, username, password, role, 

nama_lengkap FROM users WHERE username = ?");  

  

  

Lanjutan Segmen Program 4.2   
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        $stmt->bind_param("s", $username);  

        $stmt->execute();  

        $stmt->store_result();  

  

        if ($stmt->num_rows == 1) {  

              

            $stmt->bind_result($id_user, $db_username, $hashed_password, $role, 

$nama_lengkap);  

            $stmt->fetch();  

  

            if (password_verify($password, $hashed_password)) {  

               

                $_SESSION['user_id'] = $id_user;  

                $_SESSION['username'] = $db_username;  

                $_SESSION['role'] = $role;  

               $_SESSION['nama_lengkap'] = $nama_lengkap;  

  

                header('Location: index.php');   

exit();  

            } else {  

  

  

  

  

b. Input Data  

Mekanisme input data dalam sistem diimplementasikan melalui potongan kode 

program yang memungkinkan admin atau pengguna menyimpan  
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informasi ke dalam database. Rincian kodenya disajikan pada segmen berikut.  

Segmen Program 4. 3 Input Data  

<?php  

require_once 'db_config.php';  

require_once 'saw_logic.php';  if 

(!isset($_SESSION['user_id'])) {    

header('Location: login.php');     

exit();  

}  

$current_user_name = $_SESSION['nama_lengkap'] ?? 'Pengguna';  

$current_user_role = $_SESSION['role'] ?? 

'guest'; if ($current_user_role !== 'admin_desa') {        

header('Location: index.php');     exit();  

}  

  

  

   

Segmen Program 4.3 (Lanjutan)  
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        if ($stmt->execute()) {  

            $_SESSION['message'] = "Kriteria berhasil ditambahkan.";  

        } else {  

            $_SESSION['error'] = "Error: " . $stmt->error;  

        $stmt->close();  

    } elseif ($action == 'edit') {  

        $id_kriteria = $_POST['id_kriteria'] ?? '';  

        $stmt = $conn->prepare("UPDATE kriteria SET nama_kriteria = ?, bobot = ?, 

jenis_kriteria = ? WHERE id_kriteria = ?");  

        $stmt->bind_param("sdsi",  $nama_kriteria,  $bobot,  $jenis_kriteria,  

$id_kriteria);  

        if ($stmt->execute())   

      $_SESSION['message'] = "Kriteria berhasil diperbarui.";   

} else {  

            $_SESSION['error'] = "Error: " . $stmt->error;  

        }  

  

 $pengajuan[] = $row;  

        }  

    }  

    return $pengajuan;  

}   

  

  

Segmen Program 4.3 (Lanjutan)  
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$kriteria_data = getAllKriteria($conn);   

$pengajuan_data = getAllPengajuan($conn);  

if  ($_SERVER['REQUEST_METHOD']  ===  'POST'  && 

isset($_POST['action_criteria'])) {  

    $action = $_POST['action_criteria'];  

    $nama_kriteria = $_POST['nama_kriteria'] ?? '';  

    $bobot = $_POST['bobot'] ?? '';  

    $jenis_kriteria = $_POST['jenis_kriteria'] ?? '';       $stmt->close();  

    } elseif ($action == 'edit') {  

        $id_kriteria = $_POST['id_kriteria'] ?? '';  

        $stmt = $conn->prepare("UPDATE kriteria SET nama_kriteria = ?, bobot = ?, 

jenis_kriteria = ? WHERE id_kriteria = ?");  

        $stmt->bind_param("sdsi",  $nama_kriteria,  $bobot,  $jenis_kriteria,  

$id_kriteria);  

        if ($stmt->execute())   

      $_SESSION['message'] = "Kriteria berhasil diperbarui.";   

} else {  

            $_SESSION['error'] = "Error: " . $stmt->error;  

        }  

        $stmt->close();  

    }  

  

  

c. Logout bagian dari kode program yang memungkinkan admin atau pengguna 

untuk keluar dari sistem. Potongan kode logout ditampilkan pada segmen 

program  

berikut ini.  
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Segmen Program 4. 4 Logout  

<?php  

session_start(); session_unset();  session_destroy();  header('Location: login.php');  

exit();  

?>  

  

4.2 Validasi Input Data  

  Validasi input diterapkan pada sistem untuk memastikan data yang dimasukkan 

sesuai standar administrasi desa dan aturan pemerintah. Validasi ini penting agar proses 

perhitungan SAW tidak salah akibat data yang tidak lengkap atau tidak valid.  

Beberapa aturan validasi yang diterapkan pada sistem adalah sebagai berikut:  

1. Validasi NIK  

1. NIK wajib terdiri dari 16 digit angka.  

2. Sistem akan menolak input jika jumlah digit kurang/lebih atau 

mengandung karakter selain angka.  

3. Contoh format benar: 3519126705090004  

2. Validasi Nomor HP  

1. Nomor HP harus mengikuti format standar Indonesia, yaitu diawali  

“08” dan terdiri dari 10–13 digit.  

2. Contoh format benar: 085334987654  

3. Validasi Alamat Lengkap  

1. Alamat harus ditulis lengkap dengan struktur:  

Dusun – RT/RW – Desa – Kecamatan – Kabupaten  

2. Sistem menolak input alamat yang hanya berisi satu atau dua 

komponen.  
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3. Contoh format benar:  

Dusun Sonok RT 03/RW 01, Desa Brakas, Kecamatan Raas,  

Kabupaten Sumenep  

4. Validasi Nama  

1. Nama harus berisi huruf alfabet dan spasi, tidak boleh berupa angka atau 

simbol.  

5. Validasi Kelengkapan Data  

1. Semua kolom wajib diisi (required field).  

2. Sistem hanya memproses data jika seluruh input terpenuhi.  

  

Dengan penerapan validasi ini, data yang masuk lebih akurat, konsisten, dan siap 

digunakan dalam proses penilaian menggunakan metode SAW. Validasi ini juga 

mengurangi potensi kesalahan perhitungan akibat data yang tidak sesuai.  

4.3 Skenario Pengujian  

Pengujian pada skenario ini dilaksanakan berdasarkan spesifikasi yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Melalui tahap ini, dapat dipastikan bahwa sistem benar-benar 

berjalan sesuai rancangan dan memenuhi kebutuhan pengguna.  

4.3.1 Pengujian Alfa atau White Box  

          Pengujian alfa (White Box Testing) dilakukan secara internal guna memastikan 

aplikasi berjalan sesuai standar. Skenarionya ditampilkan pada tabel berikut.  

Tabel 4. 1 Pengujian Alfa atau White Box  
No  Komponen 

yang Diuji  

Pengujian  Jenis 

Pengujian  
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1  Menu login 

admin  

Pengecekan login admin untuk memastikan 

username dan password sesuai dengan  

database  

White Box  

2  Halaman 

Admin  

Edit data calon penerima bantuan bedah rumah  

Input data kriteria dan bobot  

Input penilaian calon penerima bantuan  

Kirim status calon penerima bantuan  

Laporan hasil seleksi  

White Box  

3  Halaman  

Kriteria dan 

Bobot  

Input kriteria dan bobot  White Box  

        

Lanjutan Tabel 4. 1 Pengujian Alfa atau White Box  
4  Edit data 

calon  

penerima 

bantuan  

Edit data calon penerima bantuan yang 

terdaftar  

White Box  

  

4.3.2 Pengujian Beta/Black Box  

Setelah pengujian internal dilakukan, tahap selanjutnya adalah pengujian beta, 

yaitu saat aplikasi dicoba langsung oleh pengguna di situasi nyata. Melalui tahap ini, 

bug yang mungkin masih tersembunyi dapat ditemukan, sekaligus sistem memperoleh 

masukan dari pengguna. Skenario uji beta dengan pendekatan Black Box pada 

pertanyaan survei disajikan pada tabel di bawah.  

Tabel 4. 2 Pengujian Beta/Black Box  
No  Pertanyaan  

1.  Apakah sistem dapat menerima input data calon penerima bantuan bedah 

rumah beserta kriteri dan bobot dengan benar serta mengasilkan output sesuai 

spesifikasi?  
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2.  Apakah seluruh fungsi utama sistem, seperti perhitungan metode SAW dan 

penentuan penerima bantuan bedah rumah, berjalan sesuai harapan?  

3.  Apakah proses login untuk admin desa dan kepala desa berfungsi dengan 

benar?  

  

  

Lanjutan Tabel 4. 2 Pengujian Beta/Black Box  
4.  Apakah sistem memudahkan admin desa dalam mengelola data calon 

penerima bantuan bedah rumah dari proses seleksi sampai penyajian laporan 

kepada kepala desa?  

  

4.4 Pengujian  

Pengujian sistem dilakukan setelah proses pengembangan selesai, dengan tujuan 

mendeteksi kesalahan, menilai performa, dan memastikan aplikasi berfungsi sesuai 

rancangan.  

4.4.1 Cara Kerja Sistem  

         Aplikasi SPK bantuan bedah rumah memerlukan instalasi PHP dan MySQL pada 

komputer sebelum digunakan.  

a. Tampilan Login  

Gambar tersebut menampilkan halaman login SPK Bedah Rumah yang 

berfungsi sebagai pintu masuk aplikasi. Pengguna harus memasukkan username 

dan password agar dapat mengakses sistem. Fitur ini digunakan untuk menjaga 

keamanan sehingga hanya pihak yang berwenang yang bisa mengelola data 

penerima bantuan.  
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Gambar 4. 5 Login  

b. Manajemen user  

Menu Manajemen Pengguna berfungsi untuk mengelola akun-akun yang dapat 

mengakses sistem. Dengan adanya fitur ini, setiap pengguna memiliki hak akses 

sesuai dengan peran (role) masing-masing sehingga sistem berjalan lebih tertib, 

aman, dan terkontrol.  

c. Tampilan Dasboard  

Setelah username dan password berhasil dijalankan, sistem akan menampilkan 

halaman dashboard sesuai dengan level hak akses pengguna. Contoh tampilan 

dashboard dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  
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Gambar 4. 6 Dasboard  

d. Data Calon Penerima 

Bantuan Bedah Rumah  

Data calon penerima bantuan bedah rumah mencakup nama lengkap, nomor 

WhatsApp, alamat, dan NIK. Tampilan data dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini.  

  

Gambar 4. 7 Data Calon Penerima Bantuan  
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e. Periode Seleksi  

Priode seleksi digunakan untuk menambah daftar seleksi agara seleksi penerima 

bantuan bedah rumah bisa dilakukan berkali-kali dengan  

menyesuaikan tahun dan bulan dari bantuan sosial, priode seleksi seperti pada 

gambar di bawah ini.  

  

Gambar 4. 8 Periode Seleksi  

f. Kriteria dan Bobot  

Menu kriteria dan bobot yang digunakan untuk memasukkan kriteria beserta 

bobotnya sesuai ketentuan, meliputi kondisi rumah, penghasilan, jumlah 

tanggungan, kepemilikan tanah, dan status bantuan sebelumnya.  
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Gambar 4. 9 Kriteria dan Bobot  

g. Penilaian Calon Bantuan Bedah Rumah  

Setelah data calon penerima di masukkan, sistem melakukan penilaian tiap calon 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Tampilan penilaian penerima calon 

bantuan bedah rumah dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

  

Gambar 4. 10 Penilaian Calon Bantuan Bedah Rumah  

h. Laporan  

Halaman laporan menampilkan data calon penerima bantuan bedah rumah yang akan 

diserahkan kepada Kepala Desa. Kepala Desa dapat masuk ke sistem untuk melihat 

hasil laporan tersebut. Tampilan laporan pada sistem dapat di lihat pada gambar di 

bawah ini.  
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Gambar 4. 11 Laporan  

4.4.2 Hasil Pengujian a. 

Hasil Pengujian Secara Alfa atau White Box  

Tahap ini memaparkan hasil pengujian sistem yang dieksekusi dengan metode 

White Box berdasarkan skenario permasalahan yang telah ditentukan.  

Dokumentasi hasil pengujian secara rinci ditunjukkan pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Secara Alfa atau White Box  
  

  

No   

  

Komponen yang di  

uji  

Skenario dan hasil pengujian  

Skenario uji  Apakah sesuai 

yang diharapkan  

keterangan  

1  Menu login admin  Login admin  Ya  Berhasil  

  

Lanjutan Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Secara Alfa atau White Box  
  

   

  

2  

  

   

  

Halaman admin  

edit data calon 

bantuan  

Ya  Berhasil  

Input data 

kriteria dan 

bobot  

Ya  Berhasil  

Input penilain  Ya  Berhasil  

laporan  Ya  Berhasil  

3  Halaman data 

kriteria dan bobot  

Input kriteria, 

sifat dan bobot  

Ya  Berhasil  

4  Edit data calon 

bantuan  

Edit data calon 

penerima 

bantuan  

Ya  Berhasil  
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  Simpan 

perubahan data  

Ya  Berhasil  

Proses 

Penilaian  

Ya  Berhasil  

Menampilkan  

Laporan  

Ya  Berhasil  

  

4.5 Maintenance  

      Pemeliharaan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode SAW 

untuk penentuan penerima bantuan bedah rumah di Desa Brakas merupakan aspek 

krusial dalam menjaga reliabilitas sistem serta kesesuaiannya dengan kebutuhan 

pengguna. Kegiatan pemeliharaan mencakup perbaikan kesalahan (bug fixing), 

adaptasi terhadap perubahan persyaratan, dan penambahan kapabilitas baru. Selain itu, 

tindakan preventif seperti pencadangan data (backup) dan pemantauan berkala menjadi 

elemen penting untuk memastikan sistem tetap mendukung proses seleksi secara 

konsisten, akurat, dan efisien.  
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BAB V KESIMPULAN a. Kesimpulan  

1. Penelitian yang di laksanakan di Desa Brakas, Kecamatan Raas, Kabupaten   

Sumenep, berhasil merumuskan sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

yang berfungsi menetapkan calon penerima program bedah rumah.  

2. Keberadaan sistem ini menggantikan pola seleksi manual yang sebelumnya 

cenderung memakan waktu, rentan biasa, dan kurang efisien. Melalui 

penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW), setiap alternatif 

penerima dapat dinilai serta di peringkatkan sesuai bobot kriteria yang telah 

di tentukan.  

3. Dengan demikian, mekanisme seleksi menjadi lebih terukur, transparan, dan 

memberikan dasar pengambilan keputusan yang berbasis data serta 

argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan oleh aparat desa.  

b. Saran  

1. Berdasarkan hasil penelitian, di sarankan agar sistem terus di kembangkan 

dengan menambahkan fitur-fitur pendukung sesuai kebutuhan di lapangan.   
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2. Salah satu yang penting adalah fitur backup dan restore database untuk 

mengantisipasi risiko kehilangan data akibat kerusakan, virus, atau kesalahan 

penghapusan. Dengan adanya fitur ini, sistem menjadi lebih aman, andal, dan 

dapat digunakan dalam jangka panjang tanpa khawatir kehilangan data 

penting.  
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